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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel bebas yang terdiri dari LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

(ROA) pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode Triwulan I 2015 – Triwulan IV 2019 , dimana variabel bebas tersebut 

memiliki kontribusi terhadap variabel terikat (ROA) sebesar 97,3 persen dan 

sisanya sebesar 2,7 di pengaruhi variabel bebas lainnya berdasarkan  hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima. 

2. LDR secara parsial berpengaruh positif  yang tidak signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi parsial maka dapat diketahui bahwa 

LDR memiliki kontribusi sebesar 0,3 persen terhadap ROA Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Public selama periode Triwulan I 2015 – 
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Triwulan IV 2019, hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang kedua 

yang menyatakan bahwa variabel  LDR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public adalah tidak diterima. 

3. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

variabel ROA, hal tersebut dikarenakan variabel IPR memiliki nilai koefisien 

determinasi parsial sebesar 5 persen terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Go Public selama periode Triwulan I 2015 – Triwulan IV 

2019, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hipotesis ketiga 

yang menyatakan IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

adalah tidak diterima. 

4. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap variabel ROA, hal tersebut dapat dibuktikan bahwa variabel NPL 

memiliki nilai koefisien determinasi parsial sebesar 1,1 persen terhadap ROA 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public selama periode Triwulan I 

2015 – Triwulan IV 2019, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel NPL secara 

parsial berpengaruh negatif  yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Public tidak diterima. 

5. Variabel APB secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap variabel ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public. Nilai 
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koefesien determinasi parsial dari variabel APB sebesar 2,2 persen terhadap 

variabel terikat pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode 

Triwulan I 2015 – Triwulan IV 2019, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan hipotesis kelima yang menyatakan bahwa secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada bank sampel 

adalah tidak diterima. 

6. Variabel IRR secara parsial berpengaruh negatif yang  tidak signifikan 

terhadap variabel ROA. Variabel IRR memiliki nilai koefisien determinasi 

parsial sebesar 2,5 persen terhadap variabel terikat ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Public periode Triwulan I 2015 – Triwulan IV 

2019, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil hipotesis 

yang keenam yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public  adalah diterima. 

7. Variabel PDN secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Nilai koefisien determinasi parsial dari variabel PDN adalah 

sebesar 2,4 persen, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

berdasarkan hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa PDN secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA sampel Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Public periode Triwulan I 2015 – Triwulan IV 

2019 adalah tidak diterima. 
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8. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi 

parsial sebesar 94,8 persen, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode Triwulan I 2015 – 

Triwulan IV 2019  adalah tidak diterima. 

9. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Variabel FBIR memiliki nilai koefisien determinasi parsial 

sebesar 0,000 , dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada bank sampel periode 

Triwulan I 2015 – Triwulan IV 2019 adalah tidak diterima. 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

Triwulan I 2015 – Triwulan IV 2019 masih banyak memiliki keterbatasan dan 

kekurangan, adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. PT. Bank Artha Graha, Tbk tidak dapat dijadikan sampel penelitian meskipun 

memiliki tren ROA negatif, dikarenakan bank tersebut selalu mengalami 

kerugian mulai tahun 2014 sampai dengan tahun 2019. 

2. Penelitian ini belum diperkuat dengan hasil penelitian yang terbaru 
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3.  Data laporan keuangan PT. Bank China Construction Indonesia, Tbk pada 

tahun 2015 diambil dari data PT. Bank Windu Kentjana International, Tbk 

yang tercantum pada situs web PT. Bank China Construction Indonesia, Tbk 

mengingat pada periode tersebut belum terjadi akuisisi 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan , maka 

terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak yang berkepentigan dengan hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel 

a. Saran untuk Bank PT.Bank QNB Indonesia, Tbk yang mempunyai nilai 

ROA terendah sebesar -0,95 persen untuk dapat meningkatkan 

profitabilitasnya.  

b. Saran untuk bank PT. Bank Capital Indonesia, Tbk yang mempunyai nilai 

ROA tertinggi sebesar 1,00 persen diharapkan tetap mempertahankan 

kinerjanya agar tetap mendapat nilai ROA yang tinggi. 

c. Saran untuk bank sampel pada penelitian ini yang memiliki nilai BOPO 

terendah yaitu PT. Bank Capital Indonesia, Tbk yang memiliki nilai 

BOPO sebesar 90,51 persen untuk dapat meningkatkan pendapatan 

operasional dan mengatur seefektif mungkin dalam hal beban operasional. 

d.  Saran untuk bank sampel pada penelitian ini yang memiliki nilai BOPO 

tertinggi yaitu PT. Bank QNB Indonesia, Tbk yang memiliki nilai BOPO 
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sebesar 111,24 persen untuk tetap mempertahankan kinerjanya agar tetap 

mendapatkan nilai BOPO yang tinggi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Sebaiknya menambahkan variabel bebas baru seperti variabel LAR 

dan FACR. 

b. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya ketika menggunakan variabel 

PDN memperhatikan status devisa dari bank sampel tersebut. 

c. Sebaiknya saat melakukan penelitian menggunakan literatur dan 

rujukan terbaru . 
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